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 Lampiran 1 Fire control plan pada Bridge Deck kapal 
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Lampiran 2 Fire control plan pada Pasengger Deck kapal 
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Lampiran 3 Fire control plan pada Cardeck kapal 
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Lampiran 4 Fire control plan pada Engine Room kapal  
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Lampiran 5 Daftar inventaris Alat Pemadam Kebakaran KMP. Rajawali Nusantara 

NO 

SIMBOL 

IMO 

KETERANGAN KAPASITAS JUMLAH POSISI 

1 

 

FIRE CONTROL 

PLAN 

(DENAH 

PENATAAN 

ALAT 

PEMADAM 

KEBAKARAN) 

 

2 Lembar Between Deck 

1 Lembar Engine Room 

2 

 

MAIN FIRE 

PUMP (POMPA 

UTAMA 

PEMADAM) 

 1 Unit Cardeck 

3 

 

FIRE HYDRANT 

(HIDRAN 

PEMADAM 

KEBAKARAN) 

 

1 Buah Navigation Deck 

2 Buah Pasengger Deck 

5 Buah Cardeck 

2 Buah Engine Room 

4 

 

FIRE HOSE BOX 

(KOTAK 

PENYIMPANAN 

SELANG 

PEMADAM 

KEBAKARAN) 

 

1 Buah Navigation Deck 

2 Buah Pasengger Deck 

4 Buah Cardeck 

2 Buah Engine Room 

5 

 

FIRE ALARM 

BELL (BEL 

ALARM 

KEBAKARN) 

 

1 Buah Navigation Deck 

1 Buah Pasengger Deck 

2 Buah Cardeck 

6 

 

FIRE ALARM 

BUTTON 

(TOMBOL 

ALARM 

KEBAKARAN) 

 

1 Buah Navigation Deck 

1 Buah Pasengger Deck 

1 Buah Between Deck 

2 Buah Cardeck 

7 

 

MAIN FIRE 

ALARM 

PANEL(PANEL 

ALARM 

KEBAKARAN 

UTAMA) 

 1 Unit Navigation Deck 
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Lampiran 5 Daftar inventaris Alat Pemadam Kebakaran KMP. Rajawali Nusantara 

NO 

SIMBOL 

IMO 

KETERANGAN KAPASITAS JUMLAH POSISI 

8 

 

PORTABLE DRY 

CHEMICAL FIRE 

EXTINGUISHERS 

(APAR KIMIA 

KERING) 

6 Kg 1 Tabung Navigation Deck 

6 Kg 2 Tabung Pasengger Deck 

9 Kg 1 Tabung Pasengger Deck 

6 Kg 
4 Tabung Cardeck 

4 Tabung Engine Room 

9 

 

PORTABLE 

FOAM “AB” FIRE 

EXTINGUISHERS 

(APAR BUSA 

“AB”) 

9 Liter 2 Tabung Engine Room 

10 

 

PORTABLE CO2 

FIRE 

EXTINGUISHERS 

(APAR CO2) 

6.8 Liter 2 Tabung Engine Room 

11 

 

PENDETEKSI 

PANAS (HEAT 

DETECTOR) 

 

1 Buah Navigation Deck 

1 Buah Pasengger Deck 

1 Buah Cardeck 

2 Buah Engine Room 

12 

 

PENDETEKSI 

SMOKE (SMOKE 

DETECTOR) 

 1 Buah Navigation Deck 

 

 

SPRINGKLER 

(PEMANCAR AIR 

PEMADAM 

KEBAKARAN) 

 93 Buah Cardeck  
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Lampiran 6 Dokumentasi pengisiisan Kuisoner oleh responden ABK KMP. Rajawali 

Nusantara 
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Lampiran 7 kuisoner penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Assalamualaikum wr. Wb.  

Saya Abraham Iverson R., mahasiswa departemen Teknik Sistem Perkapalan 

Universitas Hasanuddin. Kuesioner ini dibagikan dengan tujuan untuk mengetahui 

prioritas masalah pada sistem pemadam kebakaran kapal. Terimakasih telah 

meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. 

Hormt saya, 

 

(Peneliti) 

 

1. Penjelasan 

1. Urgency, yaitu dilihat dari ketersediaan waktu, mendesak atau tidaknya 

sebuah masalah. Seberapa urgent isu tersebut harus diselesaikan dengan 

mempertimbangkan ketersediaan waktu serta tekanan masalah tersebut.  

2.  Seriousness, yaitu tingkat urgensi sebuah masalah, apa dampak yang 

ditimbulkan. Perlu dipahami bahwa dalam keadaan yang sama, suatu 

masalah dapat menyebabkan masalah yang lain merupakan lebih serius 

daripada suatu masalah yang berdiri sendiri.  

3. Growth, yaitu tingkat pertumbuhan atau perkembangan suatu masalah. 

Seberapa besar perkembangan isu-isu tersebut yang berkaitan dengan sebab 

akibat yang apabila tidak segera diatasi maka akan menimbulkan masalah 

baru dengan rentang waktu yang lama.  
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Pada kuesioner ini diharapkan responden menentukan nilai dari setiap 

permasalahan yang ada menggunakan range angka 1-5 yang menunjukkan tingkat dan 

kepentingan dari setiap masalah. Berikut penjabaran range angka 1-5: 

Skala 

kriteria 

Penilian 

Urgency Seriousness Growth 

5 

Untuk penilaian 

skala prioritas 
masalah yang 
ditinjau dari 

kerusakan yang 

terjadi sangat besar 
maka masalah 
tersebut berisiko 

untuk sistem, serta 
tidak tersedianya 

waktu.  

Untuk penilaian 

skala prioritas 
masalah yang 
ditinjau dari dampak 

yang terjadi sangat 

besar maka masalah 
tersebut akan 
menghambat 

operasional dan 
dapat 
membahayakan.  

Untuk penilaian 

skala prioritas 
masalah yang 
ditinjau dari 

perkembangan 
masalah yang terjadi 

sangat besar maka 
masalah tersebut 

dapat memperburuk 
kerusakan.  

4 

Untuk penilaian 

skala prioritas 
masalah yang 
ditinjau dari 

kerusakan yang 

terjadi besar maka 
masalah tersebut 
berisiko untuk 

sistem, tetapi 
terdapat 

ketersediaan waktu  

Untuk penilaian 

skala prioritas 
masalah yang 
ditinjau dari dampak 

yang terjadi besar 
maka masalah 
tersebut akan 
menghambat 

operasional tetapi 
tidak 

membahayakan.  

Untuk penilaian 

skala prioritas 
masalah yang 
ditinjau dari 

perkembangan 
masalah yang terjadi 

besar maka masalah 
tersebut dapat 

menambah 
kerusakan tetapi 

tidak memperburuk 
kerusakan.  

3 

Untuk penilaian 
skala prioritas 

masalah yang 
ditinjau dari 
kerusakan yang 

terjadi sedang maka 
masalah tersebut 
tidak terlalu 
mendesak untuk 

diperbaiki.  

Untuk penilaian 
skala prioritas 

masalah yang 
ditinjau dari dampak 

yang terjadi sedang 
maka dampak yang 

ditimbulkan tidak 
berbahaya.  

Untuk penilaian 
skala prioritas 

masalah yang 
ditinjau dari 
perkembangan 

masalah yang terjadi 

sedang maka 
masalah tersebut 
tidak memperburuk 

sistem.  

2 
Untuk penilaian 
skala prioritas 
masalah yang 

Untuk penilaian 
skala prioritas 
masalah yang 

Untuk penilaian 
skala prioritas 
masalah yang 
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ditinjau dari 
kerusakan yang 

terjadi kecil maka  

masalah tersebut 
dapat diatasi.  
 

ditinjau dari dampak 

yang terjadi kecil 
maka hanya sedikit 

menghambat 
operasional.  
  

ditinjau dari 
perkembangan  
masalah yang terjadi 

kecil maka masalah 
tersebut hanya 
menimbulkan sedikit 

permasalahan yang 
baru.  
 

1 

Untuk penilaian 

skala prioritas 
masalah yang 
ditinjau dari 

kerusakan yang 

terjadi sangat kecil 
maka masalah 

tersebut dapat diatasi 
dengan cepat  

Untuk penilaian 

skala prioritas 
masalah yang 
ditinjau dari dampak 

yang terjadi sangat 

kecil maka tidak 
menghambat 
operasional.  

Untuk penilaian 

skala prioritas 
masalah yang 
ditinjau dari 

perkembangan 
masalah yang terjadi 

sangat kecil maka 
masalah tersebut 
tidak menimbulkan 
permasalahan yang 

baru.  

 

2. Contoh Pengisian  

Jawaban yang diberikan dengan tanda lingkaran pada angka yang sesuai dengan 

pendapat saudara. 

NO Permasalahan 

Nilai kriteria 

Total 

Skor 
Rangking 

Urgensi 

(Mendesak) 

Seriousness 

(serius) 

Growth 

(Berdampak

) 

 

1. 

Penurunan 

kinerja 

impeller pompa 

pemadam 

1 1 1   

2 2 2   

3 3 3   

4 4 4   

5 5 5   
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3. KUESIONER PRIORITAS MASALAH PADA SISTEM PEMADAM KEBAKARAN 

KAPAL 

 

Tanggal: 

PROFIL 

Nama   : 

Jenis kelamin  :        laki-laki          perempuan 

Jabatan  : 

Nama Kapal  : 

Pengalaman Kerja  :  Tahun 

 

Jawaban yang diberikan dengan tanda lingkaran pada angka yang sesuai dengan 

pendapat saudara. 

Skala kriteria penilaian :  

5 = sangat mendesak/serius/berdampak;  

4 = mendesak/serius/berdampak;  

3 = cukup mendesak/cukup serius/cukup berdampak;  

2 = kurang mendesak/kurang serius/kurang berdampak;  

1 = tidak mendesak/tidak serius/tidak berdampak 

NO Permasalahan 

Nilai kriteria 
Total 

Skor 
Rangking 

Urgensi 

(Mendesak) 

Seriousness 

(serius) 

Growth 

(Berdampak) 

1. 
Penurunan kinerja 

impeller pompa 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 
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NO Permasalahan 

Nilai kriteria 
Total 

Skor 
Rangking 

Urgensi 

(Mendesak) 

Seriousness 

(serius) 

Growth 

(Berdampak) 

2. 

Kebocoran pada 

gland packing 

pompa 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

3. Korosi pada 

pompa 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

4. 

Kebocoran pada 

mechanical seal 

pompa  

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

5. 

Pipa tersumbat 

akibat endapan 

kotoran /korosi 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

6. 

Kebocoran pada 

sambungan pipa 

(flange) 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

7. 

Kerusakkan 

mekanis pada 

handwheel main 

valve 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

8. Main valve 

mengalami korosi 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 
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NO Permasalahan 

Nilai kriteria 
Total 

Skor 
Rangking 

Urgensi 

(Mendesak) 

Seriousness 

(serius) 

Growth 

(Berdampak) 

9. 

Penurunan kinerja 

akibat usia 

detektor yang 

terlalu lama 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

10. Detektor asap dan 

panas rusak 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

11. 

Sistem 

kelistrikkan 

detektor 

rusak/terputus 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

12. 
Kerusakan pada 

Alarm peringatan 

kebakaran 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

13. 
Kerusakan 

kelistrikkan pada 

alarm peringatan 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

14. Sprinkler head 

rusak 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

15. 
Kebocoran pada 

selang dan pipa 

hidrant 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 
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16. Korosi pada katup 

hidrant 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

17. APAR tidak 

berfungsi 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

 

 Makassar,   November 2023 

Responden   

 

 

(                               ) 
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Lampiran 8 Persentase penurunan Kinerja Komponen sistem Pemadam kebakaran kapal 

 

 

NO 
Nama 

Komponen  
Permasalahan 

Penurunan 

Kinerja Komponen 

(%)  

Evaluasi(%) Total 

1 Pompa 

Penurunan kinerja impeller 

pompa 
26% 74% 

74% 

Kebocoran pada gland 

packing pompa 
27% 73% 

Korosi pada pompa 4% 96% 

Kebocoran mechanical seal 

pompa 
45% 55% 

2 Pipa 

Pipa tersumbat akibat 

endapan kotoran/korosi 
36% 64% 

52% 
Kebocoran pada sambungan 

pipa (flange) 
59% 41% 

3 valve 

Kerusakan mekanis pada 

Handwheel valve 
8% 92% 

93% 

Katup mengalami korosi 6% 94% 

4 

Sensor 

Deteksi 

kebakaran 

Penurunan kinerja akibat 

usia sensor yang sudah 

terlalu lama 

13% 87% 

83% Sensor rusak 10% 90% 

Sistem kelistrikkan sensor 

rusak/terputus 
29% 71% 

5 Alarm 

Kerusakn pada Alarm 

peringatan kebakaran 
41% 59% 

70% 
Kerusakan kelistrikkan pada 

sensor alarm 
18% 82% 

6 
Sprinkler 

Sprinkler head rusak 40% 60% 60% 

6 Hidran 

Kebocoran pada selang dan 

pipa hidrant 
43% 57% 

74% 

Korosi pada katup hidrant 10% 90% 

7 APAR APAR tidak berfungsi 11% 89% 89% 
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